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Abstrak 

Indonesia adalah negara yang telah menyatakan bebas dari pandemi COVID- 

19 berdasarkan Keppres Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan Berakhirnya Status Pandemi 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia, tertanggal 21 Juni 2023, dan menyatakan 

COVID-19 menjadi penyakit endemi di Indonesia. Hal ini terlihat dalam beberapa hari 

belakangan ini COVID-19 RI berfluktuasi kenaikannya terlihat di beberapa tempat di Indonesia 

dan tidak bersifat masif, namun tidak boleh lengah untuk mengatasi pencegahan penularannya 
dan bentuk pencegahan penularan adalah dengan menerapkan seperti pada masa pandemi, yaitu 

dengan melakukan pembatasan dalam melakukan kegiatan sosial tatap muka langsung. 

Berdasarkan status yang dikeluarkan oleh pemerintah dari penyakit pandemi ke penyakit endemi, 
maka pembatasan pertemuan tatap muka dalam suatu kegiatan masyarakat menjadi cara 

mengatasi penyebaran varian Covid-19 RI. Penelitian ini mengatur pembatasan pertemuan 

peribadatan secara tatap muka bersama di dalam gedung ibadah, yang disesuaikan dengan 

ketentuan yang diberlakukan pemerintah pusat atau daerah dan dapat mengatur semua 
pertemuan peribadatan tatap muka, sehingga dapat mengendalikan semua pertemuan tatap muka 

sesuai dengan ketentuan pemerintah dan peribadahan dapat berlangsung dengan baik. 

 

Kata kunci— Regulasi pemerintah, pengaturan peribadatan, Jadwal ibadah, Aplikasi pembatasan 

kehadiran beribadah 

 
Abstract 

According to Presidential Decree Number 17 of 2023 concerning Determination of the 

End of the Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pandemic Status in Indonesia, which was 

issued on June 21, 2023, Indonesia has declared itself free of the COVID-19 pandemic and has 

designated COVID-19 as an endemic disease. This has been seen in recent days as COVID-19 in 
Indonesia has seen fluctuating increases in several places in Indonesia and is not massive, but 

we must not be careless in preventing transmission and the form of preventing transmission is by 

implementing it as during the pandemic, by placing restrictions in carry out direct face-to-face 

social activities. Based on the status issued by the government from a pandemic disease to an 
endemic disease, limiting face-to-face meetings in community activities is a way to overcome the 

spread of the RI Covid-19 variant. This study controls limitations on group face-to-face worship 

sessions in places of worship. It is tailored to the government's mandate and can control all face- 
to-face worship sessions, ensuring that they are governed by laws and that worship can occur in 

safe surroundings. 

 

Keywords— Government regulations, Arrangements, Worship schedules, Limiting attendance 

application for worship 
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1. PENDAHULUAN 

 

erdasarkan keputusan yang dikeluarkan oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 
bahwa, Covid-19 sudah bukan peristiwa darurat kesehatan global, yang 

mengisyaratkan bahwa pandemi Covid-19 yang merenggut nyawa sebanyak 6,9 juta jiwa di 

seluruh dunia berakhir semenjak Jumat 05/Mei/2023, namun, WHO menegaskan berakhirnya 
kondisi darurat tidak berarti Covid bukan lagi ancaman kesehatan global [1]. Momentum inilah 

yang digunakan oleh Pemerintah Indonesia mengeluarkan Keppres Nomor 17 Tahun 2023 

tentang Penetapan Berakhirnya Status Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di 
Indonesia, yang pemberlakuannya pada tanggal 21 Juni 2023 [2]. Hal ini diberlakukan 

oleh data faktual di lapangan yang menyatakan bahwa jumlah kasus penderita dan tingkat 

keparahan COVID-19 yang telah mengalami penurunan sangat signifikan yang disebabkan oleh 

penanganan yang tepat dan terpadu , sehingga melalui Keppres No. 17 Tahun 2023, Presiden 
Republik Indonesia menetapkan status pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah 

berakhir dan mengubah status faktual Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menjadi 

penyakit endemi di Indonesia, sehingga penetapan kedaruratan kesehatan masyarakat Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) dan penetapan bencana nonalam penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 (COVID- 19) sebagai bencana nasional secara resmi telah dicabut [2]. Seperti 

pernyataan yang dikeluarkan oleh Keppres Nomor 17 tahun 2023 dan selaras dengan 
pernyataan WHO, bahwa Covid-19 tetap ada dalam status endemi hal ini tercermin dengan data 

terbaru yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan RI Direktur Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit memperlihatkan mulai tanggal 6 Desember 2023, rata-rata kasus 

harian Covid-19 mengalami kenaikan sebesar 35 sampai 40 kasus per harinya. Sementara 
pasien Covid-19 yang mendapatkan penangan intensif di rumah sakit tercatat antara 60 pasien 

sampai 131 pasien per harinya, dimana tingkat okupansi di rumah sakit saat ini sebesar 0.06%, 

dengan angka kematian pasien antara 0 sampai dengan 3 kasus per harinya [3], [4]. 
Melihat data terbaru yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI dan pernyataan 

Presiden melalui Keppres Nomor 17 tahun 2023, maka perlu disiapkan unsur utama dalam 

pengendalian penyakit menular khususnya Covid-19 yang sekarang ini melanda di beberapa 

tempat di Indonesia karna berstatus endemi dari jenis subvarian Omicron XBB 1.5 dimana 
subvarian ini yang menyebabkan terjadinya gelombang infeksi Covid-19 di Eropa dan Amerika 

Serikat, disamping varian XBB dengan subvarian EG2 dan EG5, dengan menyiapkan aplikasi 

yang mampu mengatur terjadinya pertemuan dalam masyarakat agar dapat tetap berjalan dengan 
melakukan pembatasan jumlah orang yang bertatap muka secara langsung pada suatu pertemuan 

berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan Pemerintah baik dari Tingkat Pusat ataupun pada 

Tingkat Daerah [5], [6]. 
Tempat penelitian yang digunakan untuk pembuatan aplikasi yang mengatur penyediaan 

pembatasan pertemua tatap muka langsung berada di Kabupaten Minahasa Utara dengan objek 

pada pertemuan ibadah gereja, tidak lain karna status penyebaran Covid-19 yang bersifat endemi. 

Mengapa menggunakan peristiwa berkumpulnya secara berkelompok dalam jumlah yang besar 
dan masif untuk Kabupaten Minahasa Utara adalah dalam melaksanakan peribadatan di gereja, 

karna berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh kantor Kanwil KeMenAg Provinsi 

Sulawesi Utara Thn. 2019, di Kab. Minahasa Utara ada 230.767 jiwa dari 268.935 jiwa penduduk 
di Kab. Minahasa Utara [7]. Itu berarti ada sebanyak 85,81% penduduk di Kab. Minahasa Utara 

yang berpotensi tertular dan menulari Covid-19 [8]. 

Dengan melihat data yang diutarakan tersebut, maka tidaklah berlebihan penelitian ini, 

memiliki manfaat yang besar terhadap antisipasi pemerintah dalam menghambat terjadinya 
penularan Covid-19 yang terjadi di suatu tempat dapat dihindari dari aspek transmisi penularan 

yang disebabkan adanya kontak langsung dalam suatu pertemuan dengan adanya pembatasan 

dari sisi jumlah yang aman, namun peribadatan dapat dilangsungkan sebagaimana seharusnya. 

B 
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2. METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Rational Unified Process 

(RUP). RUP merupakan suatu metode yang setiap aktivitasnya dapat dijalankan secara 
bersamaan, dengan mengurangi resiko lebih awal, karena setiap masalah yang ditemukan dapat 

segera diatasi tanpa harus menunggu aktivitas selanjutnya. 

RUP adalah metode rekayasa perangkat lunak berorientasi objek yang berfokus pada 

pengembangan model dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML). RUP 
memprioritaskan pembuatan atau perancangan aplikasi berdasarkan kelengkapan requirements 

yang ada [9]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat seluruh rangkaian aktivitas pada proses model 

RUP pada Gambar 1. Rational Unified Process. 

 

Gambar 1. Rational Unified Process [9] 

 

2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 
Adapun kerangka konseptual penelitian yang peneliti jadikan dasar seluruh aktivitas 

peneliti dalam penelitian ini. 
 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Gambar 2. menunjukkan kerangka konseptual penelitian yang disusun berdasarkan metode 
RUP, yang setiap tahapannya dalam penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka
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Pada tahap ini peneliti mencari dan mengidentifikasi informasi melalui sumber media 

yang ada. 
2. Merumuskan Masalah 

Pada tahap ini peneliti merumuskan permasalahan sehubungan dengan alasan 

diadakannya penelitian ini. 
3. Memahami Kebutuhan Aplikasi 

Pada tahap ini peneliti mengidentiviasi dan memahami kebutuhan aplikasi yang akan 

dirancang melalui observasi dan wawancara. 
4. Analisa dan Desain 

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan kebutuhan aplikasi dengan menggunakan model 

analisis scenario based, yaitu use case diagram, class diagram, activity diagram yang 
bertujuan untuk menganalisa kelas-kelas diagram dan fungsi-fungsi apa saja yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan observasi,serta untuk menggambarkan alur dari 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh user ke dalam bentuk UML, selain itu peneliti 
juga men-design user interfacenya. 

5. Implementation 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengkodean berdasarkan hasil analisis dan design yang 

telah dirancang. 
6. Pengujian 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian terhadap hasil pengkodean peneliti yang 

sudah dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan metode pengujian User Acceptance 
Testing. 

2.2 Kerangka Konseptual Aplikasi 

Lingkungan aplikasi yang terlihat pada gambar 3 tentang kerangka konseptual aplikasi 

terdiri dari beberapa komponen atau peranan [10], [11], [12]. Adapun penjelasan dari setiap 

peranan, di jelaskan sebagai berikut. 
 

Gambar 3. Kerangka Konseptual Aplikasi 

 

Jemaat dan atau Tamu di Luar Jemaat yang dalam perjalanan berkunjung untuk 
beribadah dan atau operator [13], [14], [15], melakukan autentikasi terlebih dahulu seperti login 

atau register akun dan kemudian 2 user yaitu Jemaat dan atau Tamu di Luar Jemaat tersebut bisa 

menggunakan fitur yang ada di aplikasi yaitu dapat memperoleh jadwan untuk beribadah tatap 
muka, dapat mengetahui jadwal peribadatan yang berlangsung pada minggu tersebut, dapat 

mengetahui aktivitas jemaat selama minggu berjalan, dan semua ini tersimpan di database 

firebase [16] [17], [18]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan dijelaskan melalui pemodelan 

aplikasi dalam hal ini diagram Use Case, implementasi aplikasi melalui tampilan antar muka, 
serta pengujian aplikasi. 

3.1 Unified Modeling Language (UML) 

Pada Unified Modeling Language (UML), akan dibagi menjadi 4 bagian yaitu System 

Requirements, Use Case Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram. 

3.1.1 System Requirements 

Jemaat : Pada sisi layanan ke jemaat aplikasi [19] memberikan layanan berupa; 

a. Pesan jadwal ibadah, di mana jemaat dapat memesan tempat untuk beribadah, dan jika 
sudah memenuhi kuota pada waktu peribadatan yang dipilih, maka jemaat diberikan 

aternatif untuk perbaktian berikut yang belum terpenuhinya kuota. 

b. Melihat statistik pengguna, pada bagian ini aplikasi memberikan pada jemaat untuk 
mengetahui tingkat Okupansi dari setiap perbaktian tatap muka yang dilaksanakan. 

c. Melihat tentang kami, pada bagian ini jemaat dapat mengetahui tentang pembuatan 

apliksi ini. 

d. Masuk ke dalam aplikasi, adalah bagian yang dipilih oleh jemaat dalam memilih waktu 
beribadah, dalam melihat jadwal kebaktian berikutnya, dapat mengetahui aktivitas jemaat 

dalam minggu berjalan. 

e. Daftar akun ke dalam aplikasi, pada bagian ini jemaat dapat mengetahui, apakan jemaat 

sudah terdaftar pada layanan aplikasi. 

Luar Jemaat (Tamu), pada sisi layanan untuk tamu di luar jemaat aplikasi [20] memberikan 

layanan berupa;: 

a. Pesan jadwal ibadah, para tamu di luar jemaat yang berkunjung kejemaat, dapat memesan 

ibadah tatap muka yang di pilih atau jika sudah memenuhi kuota pada peribadatan yang 
di pilih, maka tamu akan mendapatkan jadwal alternatif yang belum memenuhi kuota. 

b. Melihat statistik pengguna, pada bagian ini aplikasi memberikan pada Tamu untuk 

mengetahui tingkat Okupansi dari setiap perbaktian tatap muka yang dilaksanakan. 

c. Melihat tentang kami, pada bagian ini para Tamu dapat mengetahui tentang pembuatan 

apliksi ini. 

d. Masuk ke dalam aplikasi sebagai tamu, adalah bagian yang dipilih oleh para Tamu dalam 

memilih waktu beribadah, dalam melihat jadwal kebaktian berikutnya, dapat mengetahui 

aktivitas jemaat dalam minggu berjalan. 

Operator : 

a. Masukan Jumlah Kapasitas, Presentase, Judul Pengumuman, dan Isi Pengumuman, 
adalah aktivitas yang dilakukan oleh Operator [21], [22] pada aplikasi untuk dapat 

memberikan layanan yang baik pada Jemaat atau Tamu Jemaat. 

b. Edit NIK dan Password , dilakukan oleh Operator pada Jemaat dan para Tamu yang 

menggunakan aplikasi, jika apa yang tersimpan pada aplikasi terjadi kesalahan. 

3.1.2 Use Case 

Pada bagian use case ini dapat dijelaskan ke dalam tiga bagian fungsionalitas yaitu use 

case diagram jemaat, Use case Diagram Luar Jemaat(tamu) dan Use case Diagram Operator. 
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Gambar 4. Use case Diagram Jemaat 

Gambar 5. Use case Diagram Luar Jemaat(tamu) 
 

Gambar 6. Use case Diagram Operator 

 
Pada ke tiga diagram use case terdapat tiga aktor dan 15 fungsionalitas yang masing- 

masing dapat dijelaskan untuk tiap use case sebagai berikut : 
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1. Use case Diagram Jemaat 

Perancangan diperuntukan anggota Jemaat yang akan mendaftarkan diri untuk mengikuti 
ibadah tatap muka dengan cara melakukan login untuk masuk kedalam aplikasi, setelah 

itu jemaat dapat memilih jadwal kebaktian yang akan diikuti, sehingga dapat diketahui 

kegiatan peribadatan yang diikuti secara kuantitatif. Dan tentunya jemaat yang masuk 

pada aplikasi dapat memperoleh informasi tentang kegiatan Jemaat selama satu minggu 
kedepan. 

2. Use case Diagram Luar Jemaat(tamu) 

Perancangan diperuntukan untuk jemaat yang menghadiri perbaktian dan bukan anggota 

jemaat (tamu), hal ini dipersiapkan jika ada kebutuhan tamu yang akan beribadah secara 

tatap muka, maka tamu tersebut akan menggunakan user Guest untuk dapat mengakses 

aplikasi agar dapat mengikuti ibadah tatap muka, setelah itu tamu dapat memilih jadwal 

kebaktian yang akan diikuti, sehingga dapat diketahui kegiatan perbaktian yang diikuti 

secara kwantitatif baik oleh anggota jemaat ataupun para tamu yang mengikuti ibadah 

tatap muka. Dan tentunya tamu yang masuk pada aplikasi dapat memperoleh informasi 

tentang kegiatan Jemaat selama satu minggu kedepan. 

3. Use case Diagram Operator 

Perancangan diperuntukkan bagi internal Jemaat penyelenggara untuk memasukan 

informasi yang dilakukan oleh Operator Gereja dengan terlebih dulu login untuk masuk 

ke aplikasi sebagai operator Gereja dan dapat melakukan aktivitas berupa : Operator 

dapat memasukan data jumlah kapasitas, presentasi yang dapat di input berdasarkan 

ketentuan pemerintah, judul pengumuman, dan isi pengumuman. Kemudian, 

menampilkan data statistik kuantitatif tersebut di halaman jemaat dan luar jemaat. 

3.2 Implementasi Aplikasi 

 
Gambar 7. Halaman Utama 

 

Gambar 7 merupakan Fitur Menu Utama yang ditampilkan di dalam aplikasi dari jemaat dan luar 

jemaat, untuk mengakses semua fitur yang telah disediakan dan informasi terkait gereja. 
Trigernya disaat user baik jemaat maupun luar jemaat, mengakses aplikasi dengan memasukan
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akun mereka, kemudian klik button login, kemudian akan menampilkan fitur menu utama dari 

aplikasi. 

  
Gambar 8. Pemesanan tempat Gambar 9. Berhasil pemesanan tempat 

 

Gambar 8 dan 9 adalah rangkaian Fitur dari Pemesanan Tempat akan yang ditampilkan aplikasi 

jemaat dan luar jemaat, dimana mereka harus memasukan jumlah orang yang akan mengikuti 

perbaktian tatap muka, kemudian bisa memesan tempat ibadah sesuai sesi peribadatan (pagi, 
siang, malam) yang memiliki kapasitas orang yang masih mencukupi. Jika mereka berhasil 

melakukan booking tempat akan muncul pesan bahwa telah berhasil disimpan. Trigernya disaat 

user baik jemaat dan luar jemaat sudah bisa mengakses aplikasi, kemudian mereka masuk ke 
menu home untuk memilih fitur Pesan Tempat. 

  
Gambar 10. Data Statistik Gambar 11. Tentang Jemaat 

 

Gambar 10 merupakan fitur Statistik akan ditampilkan di dalam aplikasi jemaat dan luar jemaat, 
dimana jemaat dan luar jemaat dapat mengetahui statistik semua anggota jemaat dan luar jemaat 

yang beribadah pada penyelenggaraan ibdah tatap muka. 
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Gambar 11. Merupakan fitur Tentang Kami akan ditampilkan di dalam aplikasi jemaat dan luar 
jemaat, dimana mereka dapat mengetahui informasi mengenai Jemaat yang menyelenggarakan 

peribadatan, di mana trigernya disaat user baik jemaat dan luar jemaat mengakses aplikasi, mereka 

akan masuk ke menu home , kemudian klik fitur Tentang Kami yaitu pembuat aplikasi. 
 

Gambar 12. Menu Sign in Gambar 13. Sign Up 

 

Gambar 12 merupakan fitur Sign In di mana akan ditampilkan pada aplikasi jemaat, luar 
jemaat, dan operator. Jemaat dan operator bisa login dengan memasukan NIK dan password 

yang telah dibuat. Jika jemaat belum memiliki akun, mereka bisa membuat akun baru dengan 

klik button Sign Up . Sedangkan, luar jemaat pengguna aplikasi harus menekan button Login as 
Guest untuk masuk ke page pengguna. 

 

Gambar 14. Guest Gambar 15. Operator 

 

Gambar 14 merupakan fitur Login as Guest akan ditampilkan di aplikasi luar jemaat. Anggota 

luar jemaat dapat melakukan sign in dengan memasukan nama dan alamat pengguna aplikasi, 
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kemudian klik button continue untuk bisa masuk ke menu utama aplikasi. 
 

Gambar 15 merupakan fitur masukkan Jumlah Kapasitas, Presentase, Judul Pengumuman, dan Isi 

Pengumuman, akan ditampilkan di aplikasi operator. Nantinya, operator yang akan memasukan 

semua data yang akan ditampilkan di halaman jemaat dan luar jemaat. 
 

 

4 KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian, untuk melakukan pembatasan dalam beribadah secara tatap muka 

berdasarkan regulasi yang ditentukan oleh Pemerintah Pusat atau Daerah dengan membangaun 
aplikasi menggunakan framework javascript dan firebase untuk database yang dapat diubah 

secara realtime. hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini berupa sebuah Aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka 
berbasis android yang sudah siap digunakan. Yang diharapkan dengan adanya aplikasi 

ini bisa dapat membantu bagi para user mendapatkan informasi jadwal ibadah dalam 

Gereja. 

2. Aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka berdasarkan regulasi Pemerintah Pusat atau 
Daerah selama masa endemi serta dapat memberikan informasi kepada anggota jemaat 

Gereja yang menggunakan aplikasi ini agar umat kristen dapat beribadah di Gereja dan 

Aplikasi akan menampilkan jadwal ibadah. 
3. Aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka berdasarkan regulasi Pemerintah Pusat atau 

Daerah selama status endemi dapat menampilkan statistik jemaat serta luar jemaat(tamu) 

yang beribadah. 

4. Aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka berdasarkan regulasi Pemerintah Pusat atau 
Daerah selama masa status endemi dapat menampilkan informasi dari gereja seperti 

alamat gereja, sejarah gereja dan informasi lainnya diinputkan oleh operator. 

5. Aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka berdasarkan regulasi Pemerintah Pusat atau 

Daerah selama masa status endemi dapat menampilkan kapasitas dari gereja untuk 
mengetahui jumlah orang yang dapat mengikuti ibadah. 

 

 
SARAN 

Untuk pengembangan aplikasi pembatasan pada ibadah tatap muka berdasarkan regulasi 

Pemerintah Pusat atau Daerah adalah : 

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi lebih informatif dan menarik dalam segi tampilan. 

2. Pengembangan lebih lanjut untuk aplikasi ini yaitu menambahkan fitur pengingat untuk 

jemaat agar segera melakukan booking jadwal ibadah sebelum hari ibadah yaitu hari 
minggu. 

3. Menambahkan fitur-fitur tambahan lagi yang berguna untuk membantu user agar dapat 

lebih mudah mendapat informasi tentang ibadah dalam Gereja dengan menggunakan 
Chatbot. 

4. Pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan fitur Multi bahasa agar aplikasi ini 

bisa juga digunakan oleh orang kristen tamu yang tidak dapat berbahasa Indonesia. 
5. Aplikasi ini masih bisa dikembangkan lagi terutama pada fitur statistik untuk bisa 

menambahkan statistik usia dan jenis kelamin yang menghadiri ibadah baik untuk jemaat 

dan luar jemaat(tamu). 
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